]Ournal Of Innovative al’ld CreatiVity Faculty of Education

. . . University of Pahlawan Tuanku Tambusai
ournal Homepage: https:/ /joecy.org/index.php/joecy y
J page: https:/ /joecy.org/index.php/joccy ISSN 2775-771X (Online)

e-mail: journaljoecy@gmail.com ISSN_2962-570X (Printed)
4(2) 2025, Page: 68-74

Peran Lembaga PAUD dalam Menumbuhkan Kecerdasan Sosial
Emosional Anak di Kabupaten Sukamara, Indonesia

Vera Novita Sari!
Program Studi Pendidikan Islam Anak Usia Dini, Sekolah Tinggi Ilmu Tarbiyah Nur Ahadiyah,

Kotawaringin Barat, Kalimantan Tengah, Indonesia
Corresponding Author: Vera Novita Sari, e-mail: vrnovita93@gmail.com

Published: July , 2024

ABSTRAK

Lembaga PAUD di Kabupaten Sukamara secara umum telah berperan aktif dalam mendukung perkembangan anak usia
dini, khususnya dalam menumbuhkan kecerdasan sosial emosional. Namun, peran ini belum optimal karena masih
terdapat kendala seperti keterbatasan pelatihan guru, fasilitas pembelajaran yang kurang memadai, dan rendahnya
kesadaran orang tua. Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif deskriptif dengan teknik purposive sampling,
melibatkan 9 partisipan (guru, kepala PAUD, dan orang tua). Data dikumpulkan melalui observasi, wawancara mendalam,
dan dokumentasi, lalu dianalisis secara tematik. Hasil penelitian menunjukkan bahwa guru memiliki peran sentral dalam
menumbuhkan kecerdasan sosial emosional anak melalui kegiatan seperti ekspresi perasaan dan permainan peran. Namun,
upaya ini belum maksimal karena guru belum mendapatkan pelatihan khusus, serta fasilitas pembelajaran sosial emosional
masih terbatas. Selain itu, keterlibatan orang tua juga masih rendah. Oleh karena itu, untuk mengoptimalkan peran PAUD
dalam pengembangan kecerdasan sosial emosional anak, perlu adanya pelatihan khusus bagi guru, peningkatan sarana
pembelajaran yang mendukung, dan peningkatan kesadaran serta partisipasi orang tua dalam proses pendidikan anak usia
dini.

Kata Kunci: Kecerdasan Sosial Emosional, PAUD, Peran Guru PAUD, Keterlibatan Orang Tua, Sukamara

ABSTRACT

Early childhood education (PAUD) institutions in Sukamara Regency have played an active role in supporting child
development. However, efforts to foster social-emotional intelligence remain suboptimal due to limited teacher training,
inadequate learning facilities, and low patental awareness. This study aims to desctibe the role of PAUD institutions in
promoting social-emotional development in early childhood. Using a descriptive qualitative approach, data were collected
from 9 purposively selected participants—3 teachers, 3 PAUD heads, and 3 parents—through classroom observations,
in-depth interviews, and documentation review. Thematic analysis was used to process the data, with source triangulation
and member checks ensuring validity. Findings reveal that PAUD teachers are central in nurturing children’s social-
emotional intelligence through daily activities such as emotional expression and role-playing. Despite these efforts, several
challenges persist, notably the lack of specialized professional development and insufficient facilities that support social-
emotional learning. Additionally, patental involvement is generally low, limiting the reinforcement of these skills at home.
Therefore, while PAUD institutions contribute significantly to early social-emotional development, their efforts are
constrained by systemic limitations. To enhance outcomes, the study recommends increased investment in teacher
training, improved learning environments, and heightened parental engagement in children's emotional and social growth.
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PENDAHULUAN

Kecerdasan sosial emosional merupakan aspek krusial dalam perkembangan anak usia dini
karena berperan dalam membentuk kemampuan anak mengelola emosi, berinteraksi positif, dan
membangun dasar bagi keberhasilan sosial di masa depan (Achmad, 2024). Salah satu aspek
perkembangan yang sangat penting pada masa ini adalah kecerdasan sosial emosional, yaitu
kemampuan anak untuk mengenali, memahami, dan mengelola emosi diri serta menjalin hubungan
positif dengan orang lain (Maria & Amalia, 2018). Kemampuan ini tidak hanya menentukan kesiapan
anak untuk memasuki jenjang pendidikan selanjutnya, tetapi juga memengaruhi keberhasilan mereka
dalam kehidupan sosial di masa depan (Irfan et al., 2023).

Lembaga PAUD memiliki peran strategis dalam menumbuhkan kecerdasan sosial emosional
anak. Melalui berbagai kegiatan pembelajaran yang terstruktur, pendekatan bermain, serta interaksi
sosial dengan guru dan teman sebaya, lembaga PAUD dapat menciptakan lingkungan yang
mendukung perkembangan sosial dan emosional anak (Umi Kalsum et al., 2023). Peran guru sebagai
fasilitator, pendidik, dan panutan juga menjadi faktor penentu dalam membentuk karakter dan emosi
anak sejak dini (Ramandhini et al., 2023).

Penelitian mengenai kecerdasan sosial emosional anak usia dini terus berkembang pesat di
berbagai daerah di Indonesia. Sebuah studi di Lubuklinggau menunjukkan bahwa kecerdasan
emosional dan dukungan sosial memiliki dampak signifikan terhadap kesejahteraan emosional anak
usia prasekolah (Kamsi & Ertati, 2024). Di Banda Aceh, penelitian tindakan kelas mengungkapkan
bahwa metode bermain peran efektif dalam mengembangkan kecerdasan sosial emosional anak usia
dini (Ahmad & Fauzia, 2020). Selain itu, penelitian di Kota Jambi menemukan hubungan positif antara
kecerdasan emosional dan perilaku prososial anak usia dini (Noviana & Vinayastri, 2022). Temuan-
temuan ini menegaskan pentingnya pendekatan yang holistik dan kontekstual dalam mendukung
perkembangan sosial emosional anak.

Di Kabupaten Sukamara, sebagai salah satu wilayah yang terus mengembangkan sektor
pendidikan, keberadaan lembaga PAUD menjadi sangat vital. Namun, belum banyak kajian atau
penelitian yang secara spesifik menggali sejauh mana peran lembaga-lembaga PAUD di daerah ini
dalam menumbuhkan kecerdasan sosial emosional anak. Penelitian ini penting untuk mengetahui
strategi yang telah diterapkan, tantangan yang dihadapi, serta dampak yang ditimbulkan terhadap
perkembangan anak usia dini secara sosial emosional. Meskipun terdapat berbagai penelitian yang
membahas kecerdasan sosial emosional anak usia dini, studi yang secara spesifik mengkaji peran
lembaga PAUD dalam konteks Kabupaten Sukamara masih sangat terbatas. Oleh karena itu,
penelitian ini diharapkan dapat mengisi kekosongan tersebut dengan memberikan wawasan baru
tentang bagaimana lembaga PAUD di Kabupaten Sukamara berperan dalam menumbuhkan

kecerdasan sosial emosional anak, serta tantangan dan peluang yang dihadapi dalam konteks lokal.
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Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mendeskripsikan peran lembaga PAUD di Kabupaten
Sukamara dalam menumbuhkan kecerdasan sosial emosional anak usia dini, termasuk strategi yang

diterapkan, tantangan yang dihadapi, dan dampaknya terhadap perkembangan anak.

METODOLOGI PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan jenis penelitian deskriptif.
Pendekatan ini dipilih untuk memperoleh pemahaman yang mendalam mengenai peran lembaga
PAUD dalam menumbuhkan kecerdasan sosial emosional anak usia dini di Kabupaten Sukamara.
Penelitian kualitatif deskriptif bertujuan untuk menggambarkan secara sistematis dan faktual mengenai
fenomena yang diteliti berdasarkan data yang diperoleh dari lapangan, tanpa manipulasi atau perlakuan
khusus terhadap variabel (Waruwu, 2024).

Penelitian ini dilaksanakan di beberapa lembaga PAUD yang berada di wilayah Kabupaten
Sukamara, Kalimantan Tengah dengan inisial PAUD A, PAUD B dan PAUD C. Pemilihan lokasi
dilakukan secara purposive, dengan mempertimbangkan ketersediaan data, aksesibilitas, dan kesediaan
partisipan. Waktu pelaksanaan penelitian direncanakan pada bulan maret tahun 2024.

Subjek dalam penelitian ini meliputi pendidik PAUD (guru), kepala lembaga PAUD, dan orang tua

siswa, yang dipilih secara purposive. Kriteria partisipan meliputi:

. Guru yang memiliki pengalaman minimal satu tahun mengajar di PAUD.
. Kepala PAUD yang aktif terlibat dalam pengelolaan program pembelajaran.
. Orang tua dari anak usia 4-6 tahun yang aktif berpartisipasi dalam kegiatan PAUD.

Untuk memperoleh data yang komprehensif, digunakan beberapa teknik observasi,
wawancara mendalam, dan dokumentasi. Observasi: Peneliti melakukan observasi terhadap kegiatan
pembelajaran di kelas, khususnya yang berkaitan dengan interaksi sosial, ekspresi emosi, dan aktivitas
yang mendukung perkembangan sosial emosional anak. Wawancara mendalam: Dilakukan kepada
guru, kepala PAUD, dan orang tua untuk menggali persepsi, pengalaman, dan praktik mereka dalam
menumbuhkan kecerdasan sosial emosional anak. Dokumentasi: Mengkaji dokumen pembelajaran
seperti RPPH, RPPM, catatan perkembangan anak, serta foto atau rekaman kegiatan yang relevan.

Data yang diperoleh dianalisis menggunakan teknik analisis tematik. Langkah-langkahnya

mencakup:
. Reduksi data: menyaring dan memilih data yang relevan dengan fokus penelitian.
. Penyajian data: mengelompokkan data ke dalam tema-tema seperti peran guru, strategi

pembelajaran, bentuk interaksi, dan hambatan.
. Penarikan kesimpulan: menyimpulkan temuan berdasarkan pola-pola yang muncul dari hasil

observasi, wawancara, dan dokumentasi.

70 | Journal of Innovative and Creativity, 4(2) 2024



Untuk memastikan keabsahan data, peneliti menggunakan teknik triangulasi sumber dan
teknik. Triangulasi dilakukan dengan membandingkan data dari hasil observasi, wawancara, dan
dokumentasi. Validasi juga dilakukan melalui member check, yaitu mengonfirmasi kembali hasil

temuan dengan partisipan untuk memastikan akurasi informast.

HASIL. DAN PEMBAHASAN
Penelitian ini dilakukan pada tiga lembaga PAUD yang ada di Kabupaten Sukamara

menunjukkan komitmen dalam mendukung perkembangan sosial emosional anak, dengan latar
belakang yang berbeda, baik dalam aspek sumber daya, fasilitas, maupun pendekatan yang digunakan.
Berdasarkan hasil observasi dan wawancara, ditemukan bahwa guru-guru di ketiga lembaga PAUD
sangat berperan dalam menumbuhkan kecerdasan sosial emosional anak.

Di PAUD A, misalnya, anak-anak diajak untuk berpartisipasi dalam kegiatan “cerita
perasaanku hari ini,” yang memungkinkan mereka untuk mengenali dan mengungkapkan perasaan
mereka kepada teman-temannya. Di PAUD B, guru menggunakan metode permainan peran untuk
membantu anak-anak belajar menyelesaikan konflik secara damai. Meskipun demikian, peran orang
tua dalam pengembangan sosial emosional anak tidak selalu optimal. Sebagian orang tua masih lebih
memfokuskan perhatian pada perkembangan akademik anak, seperti kemampuan membaca dan
berhitung, daripada mengembangkan aspek sosial emosional. Hal ini ditemukan dalam wawancara
dengan seorang guru di PAUD A, yang mengatakan, "Kawi mengajak orang tua untuk lebib peduli dengan
perkembangan sosial emosional anak, namun kadang orang tna masih lebib fokus pada nilai akademik."

Hasil penelitian menunjukkan bahwa lembaga PAUD di Kabupaten Sukamara menghadapi
beberapa hambatan, seperti keterbatasan fasilitas yang mendukung pembelajaran sosial emosional. Di
PAUD C, misalnya, alat peraga yang digunakan untuk mengenalkan emosi kepada anak-anak sangat
terbatas, sementara di PAUD A, kurangnya pelatihan khusus bagi guru dalam mengelola kecerdasan
sosial emosional anak menjadi tantangan yang cukup signifikan. Hasil lain dari penelitian ini
menunjukkan kesamaan dengan berbagai studi terdahulu yang menekankan pentingnya
pengembangan sosial emosional pada anak usia dini. Sebagai contoh, sebuah penelitian menunjukkan
bahwa keterlibatan orang tua dalam aktivitas yang mendorong komunikasi antar anak dapat
meningkatkan kemampuan regulasi emosi mereka (Putra, 2024). Begitu pula dengan temuan yang
diungkapkan hasil penelitian lainnya yang menyatakan bahwa bermain peran adalah metode yang
efektif dalam mengajarkan anak cara mengatasi konflik dan menyatakan perasaan mereka dengan cara
yang schat (Hatianja et al.,, 2023). Dalam penelitian ini, guru di PAUD A mengungkapkan, "Kami
memnlai kegiatan setiap pagi dengan sesi ‘cerita perasaanku hari ini’. Anak-anak menyebutkan apakah mereka
sedang senang, sedih, atan marah, lalu teman-temannya belajar mendengarkan tanpa menghakini." Hal ini sesuai

dengan temuan dari beberapa penelitian sebelumnya yang menunjukkan bahwa kegiatan berbasis
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ckspresi perasaan sangat berpengaruh pada peningkatan kesadaran diri dan keterampilan sosial anak
(Luvita & Rahma, 2025; Lyna Sari, 2024; Rahman et al., 2025).

Pembelajaran sosial emosional yang diterapkan teori perkembangan psikososial dari Erik
Erikson mengemukakan bahwa pada tahap usia dini, anak berada pada fase “inisiatif vs rasa bersalah”,
di mana anak-anak mengembangkan kemampuan untuk berinisiatif dalam interaksi sosial dan
mengelola perasaan mereka (Rizki, 2024). Hasil penelitian ini mendukung teori tersebut, di mana guru-
guru di PAUD memainkan peran penting dalam memberikan kesempatan kepada anak-anak untuk
mengekspresikan perasaan mereka dan belajar berinteraksi dengan teman-teman mereka secara
positif. Selain itu, penelitian ini juga sejalan dengan konsep seaffolding atau pendampingan yang diajukan
oleh Lev Vygotsky.

Vygotsky menekankan pentingnya dukungan dari orang dewasa untuk membantu anak belajar
melakukan tugas yang belum bisa mereka capai sendiri (Kurniati, 2025). Dalam konteks ini, peran
guru sebagai mediator dan fasilitator dalam pengembangan kecerdasan sosial emosional anak sangat
penting. Salah satu guru di PAUD B di Sukamara menyatakan, "Kawi selalu menyediakan waktu bagi anatk-
anak untuk bermain dan berbicara tentang perasaan mereka, karena itu adalah bagian dari proses belajar mereka."
Hal ini mencerminkan pentingnya dukungan guru dalam memfasilitasi pengembangan sosial
emosional anak sesuai dengan teori Vygotsky.

Meskipun upaya yang dilakukan di PAUD Kabupaten Sukamara telah berjalan dengan baik,
masih terdapat beberapa kendala yang dihadapi. Salah satunya adalah kurangnya pelatihan khusus bagi
guru terkait pengelolaan sosial emosional anak. Hasil penelitian sebelumnya menunjukkan bahwa
keterbatasan pengetahuan guru tentang pengembangan sosial emosional anak dapat menghambat
efektivitas pembelajaran (Rahmawati & Purnamasari, 2025). Dalam hal ini, guru di PAUD Kabupaten
Sukamara mengungkapkan kekurangan dalam pelatithan yang memadai mengenai pendekatan yang
lebih terstruktur untuk mendukung perkembangan sosial emosional anak. Selain itu, keterbatasan
fasilitas juga menjadi hambatan, seperti yang ditemukan di PAUD Kasih Ibu, di mana alat peraga yang
digunakan untuk mendukung pembelajaran sosial emosional masih terbatas. Hal ini menunjukkan
perlunya penguatan infrastruktur di lembaga PAUD agar dapat menyediakan sarana yang lebih baik

dalam mengembangkan aspek sosial emosional anak.

KESIMPULAN

Penelitian ini menunjukkan bahwa lembaga PAUD di Kabupaten Sukamara berperan penting
dalam mengembangkan kecerdasan sosial emosional anak melalui berbagai kegiatan yang melibatkan
interaksi sosial, pengenalan emosi, dan kerja sama. Meskipun guru telah berusaha dengan baik,
tantangan berupa keterbatasan pelatihan dan fasilitas masih menjadi hambatan. Selain itu, peran orang
tua dalam mendukung pengembangan sosial emosional anak juga perlu lebih ditingkatkan untuk

mencapal hasil yang optimal. Diperlukan peningkatan pelatthan khusus untuk guru PAUD dan
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penyediaan fasilitas pembelajaran yang lebih mendukung. Selain itu, kesadaran orang tua tentang
pentingnya pengembangan sosial emosional anak juga perlu ditingkatkan. Implikasi praktis dari
temuan ini mencakup perlunya kebijakan daerah yang mendorong pelatihan berkelanjutan bagi guru
PAUD dengan fokus pada pembelajaran sosial emosional, pengembangan kurikulum PAUD yang
lebih terintegrasi dengan aspek sosial emosional, serta program kolaboratif antara lembaga PAUD dan

orang tua untuk memperkuat sinergi dalam mendukung perkembangan anak secara menyeluruh.
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